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PENDAHULUAN

ABSTRAK

Kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk melakukan
pendampingan penerapan sistem pembayaran non-tunai berbasis
Quick Response Code Indonesian Standard (QRIS) pada Festival
Petik Melon Desa Gaden, Kecamatan Trucuk, Kabupaten Klaten.
Program ini dilaksanakan sebagai upaya meningkatkan
fleksibilitas dan efisiensi transaksi bagi pengunjung serta pelaku
usaha mikro dan pengelola Badan Usaha Milik Desa (BUMDes)
Karya Bhakti. Pendampingan dilakukan melalui pendekatan aksi
partisipatif (Participatory Action Approach) yang meliputi
sosialisasi manfaat transaksi digital, pendaftaran akun merchant,
hingga pemasangan media kode QR statis di setiap titik
penjualan. Evaluasi program dilakukan secara kualitatif melalui
observasi partisipatif di lokasi festival, wawancara mendalam
bersama pengelola, pedagang, dan pengunjung, serta studi
dokumentasi riwayat transaksi. Hasil kegiatan pengabdian
menunjukkan bahwa pendampingan QRIS berhasil memberikan
alternatif pembayaran yang lebih praktis, mempercepat proses
transaksi saat lonjakan pengunjung, mengurangi kebutuhan uang
kembalian, serta mempermudah rekapitulasi pendapatan harian
pedagang. Kendati demikian, tingkat optimalisasi adopsi
pembayaran digital belum sepenuhnya merata akibat
keterbatasan stabilitas jaringan internet di area perkebunan,
masih rendahnya literasi digital pada sebagian pedagang lanjut
usia, serta kekhawatirkan terhadap potongan biaya transaksi
(Merchant Discount Rate). Kegiatan pengabdian ini memberikan
kontribusi praktis berupa peningkatan literasi keuangan digital
lokal serta merumuskan rekomendasi strategi pendampingan
berkelanjutan dan penguatan infrastruktur digital bagi pengelola
agrowisata berbasis desa.

Desa Gaden, Kecamatan Trucuk, Kabupaten Klaten, mengembangkan agrowisata petik

LEMBAH

melon yang dikelola oleh Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) Karya Bhakti melalui budi daya
hidroponik di dalam greenhouse. Pengembangan agrowisata ini tidak hanya menjadi bagian dari
aktivitas ekonomi desa, tetapi juga menghadirkan pengalaman bagi masyarakat untuk mengenal
proses budi daya dan panen melon secara langsung. Antusiasme masyarakat terlihat pada kegiatan
panen perdana ketika sebanyak 456 tanaman melon varietas Kirin dipanen dan menarik ratusan
pengunjung yang datang bersamaan dengan kegiatan car free day di sekitar Lapangan Gaden.
Dengan harga jual sekitar Rp25.000 per kilogram, lebih rendah dibandingkan harga pasar yang
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berkisar Rp35.000 hingga Rp40.000 per kilogram, sebagian besar stok melon dapat terjual habis
dalam waktu sekitar dua jam. Kondisi tersebut menunjukkan besarnya minat masyarakat terhadap
kegiatan wisata petik buah yang menggabungkan aktivitas wisata, edukasi pertanian, dan
transaksi produk lokal.

Tingginya jumlah pengunjung dalam waktu yang relatif singkat sekaligus menghadirkan
kebutuhan terhadap pengelolaan transaksi yang lebih praktis. Pada pelaksanaan kegiatan, proses
transaksi masih mengandalkan penimbangan manual dan pembayaran tunai secara langsung
kepada petugas. Pola transaksi konvensional ini kerap menimbulkan antrean panjang ketika
jumlah pengunjung meningkat secara bersamaan, sekaligus mengharuskan pedagang dan
pengunjung menyiapkan uang tunai maupun pecahan kecil. Transaksi temporer dengan volume
tinggi di lokasi terbuka memerlukan mekanisme yang lebih efisien agar tidak menghambat
pelayanan. Kondisi ini menjadi salah satu persoalan utama yang perlu diselesaikan dalam
pengembangan agrowisata Desa Gaden, terutama agar peningkatan jumlah pengunjung dapat
diimbangi dengan pelayanan transaksi yang lebih fleksibel dan responsif.

Salah satu solusi strategis untuk mengatasi permasalahan tersebut adalah penerapan sistem
pembayaran non-tunai berbasis Quick Response Code Indonesian Standard (QRIS).
Implementasi pembayaran digital pada sektor usaha mikro dan komunitas terbukti mampu
memberikan kemudahan transaksi serta meningkatkan efisiensi waktu operasional (Calderon,
2025; Farhan & Shifa, 2023). Adopsi teknologi keuangan juga dapat mempercepat proses
pembayaran dan mempermudah pencatatan riwayat transaksi secara otomatis bagi pelaku usaha
(Pratama & Suranto, 2026). Kendati demikian, adopsi teknologi finansial di tingkat pedesaan
masih menghadapi hambatan nyata, khususnya terkait rendahnya tingkat literasi digital pedagang
dan keterbatasan infrastruktur jaringan internet (Idrus et al., 2024; Widayani et al., 2022). Oleh
karena itu, penerapan pembayaran non-tunai pada skala festival desa tidak cukup hanya dengan
menyediakan opsi pembayaran digital, melainkan membutuhkan proses sosialisasi dan edukasi
yang terstruktur.

Kebutuhan akan edukasi tersebut menjadi semakin krusial mengingat keragaman
karakteristik pelaku usaha dan pengunjung agrowisata. Di satu sisi, pengunjung berusia muda
atau dari area perkotaan memiliki kecenderungan tinggi menggunakan dompet digital, sementara
pengunjung lanjut usia tetap merasa lebih nyaman menggunakan uang tunai (Rizal & Rahmadana,
2025). Di sisi lain, para pelaku UMKM dan pedagang lokal memiliki kesiapan teknologi yang
bervariasi, di mana pedagang senior sering kali merasa ragu terhadap kerumitan aplikasi serta
khawatir terhadap potongan biaya transaksi (Nazir et al., 2020; Apriyanti et al., 2024). Perbedaan
persepsi dan kemampuan digital ini menegaskan bahwa otomatisasi transaksi di kawasan
agrowisata pedesaan tidak dapat berjalan optimal tanpa adanya aksi pendampingan langsung di
lapangan (Lukita et al., 2025).

Berdasarkan analisis situasi dan permasalahan mitra tersebut, kegiatan pengabdian
masyarakat ini bertujuan untuk melakukan pendampingan penerapan sistem pembayaran non-
tunai berbasis QRIS pada Festival Petik Melon Desa Gaden. Pendampingan ini dirancang secara
komprehensif mulai dari sosialisasi manfaat transaksi digital, edukasi pencegahan risiko,
pendaftaran akun merchant, hingga pemasangan media kode QR di setiap titik penjualan. Melalui
kegiatan pendampingan ini, diharapkan pelaku usaha dan BUMDes Karya Bhakti dapat
meningkatkan fleksibilitas dan kecepatan transaksi, merapikan pencatatan keuangan harian, serta
memperluas inklusi keuangan digital pada kegiatan agrowisata berbasis komunitas desa. Selain
itu, evaluasi terhadap kendala yang muncul selama proses pendampingan—seperti keterbatasan
sinyal dan kesenjangan literasi digital—dapat menjadi rujukan bagi formulasi program digitalisasi
UMKM desa di masa mendatang.
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METODE

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan melalui bentuk pendampingan dan
pemberdayaan masyarakat (community engagement) pada Festival Petik Melon di Desa Gaden,
Kecamatan Trucuk, Kabupaten Klaten. Mitra sasaran mencakup pengelola Badan Usaha Milik
Desa (BUMDes) Karya Bhakti, petugas kasir, serta pelaku UMKM lokal yang berpartisipasi
dalam festival. Program ini menerapkan pendekatan aksi partisipatif (Participatory Action
Approach) yang dilaksanakan secara bertahap, diawali dari analisis situasi lapangan untuk
mengidentifikasi kendala transaksi konvensional, dilanjutkan dengan sosialisasi manfaat Quick
Response Code Indonesian Standard (QRIS) dan transparansi skema biaya transaksi (Merchant
Discount Rate). Tim kemudian memberikan pendampingan teknis secara langsung (one-on-one)
kepada pedagang dalam pembuatan akun merchant hingga pemasangan media kode QR statis di
setiap titik penjualan.

Evaluasi keberhasilan program dilakukan melalui pendekatan kualitatif dengan
mengombinasikan observasi partisipatif terhadap kelancaran transaksi di lokasi perkebunan,
wawancara mendalam bersama pengelola, pedagang, dan pengunjung, serta studi dokumentasi
rekapitulasi riwayat transaksi digital. Seluruh data yang diperoleh dianalisis secara deskriptif
untuk memeta tingkat adopsi mitra, efisiensi transaksi, serta kendala teknis dan non-teknis sebagai
bahan evaluasi keberlanjutan digitalisasi agrowisata desa.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Festival Petik Melon Desa Gaden merupakan salah satu agenda wisata desa yang
mempertemukan wisatawan dengan aktivitas panen langsung serta transaksi jual beli produk
pertanian dan UMKM lokal. Dalam pelaksanaannya, panitia dan pelaku usaha mulai menerapkan
sistem pembayaran non-tunai berbasis Quick Response Code Indonesian Standard (QRIS)
sebagai alternatif transaksi tunai konvensional. Berdasarkan hasil pengamatan selama kegiatan,
sekitar 15% pedagang/UMKM yang berpartisipasi dalam festival telah menyediakan pilihan
pembayaran QRIS pada lapak masing-masing, sedangkan sebagian besar lainnya masih
mengandalkan transaksi tunai.

Penerapan QRIS pada Festival Petik Melon Desa Gaden dilakukan melalui kegiatan
pendampingan oleh mahasiswa KKN UIN Raden Mas Said Surakarta kelompok 151 dan 152.
Pendampingan meliputi sosialisasi manfaat pembayaran non-tunai, pembuatan akun merchant,
hingga pemasangan kode QR statis pada masing-masing titik penjualan. Tahapan tersebut
dilakukan untuk membantu pelaku usaha mengenal dan menggunakan pembayaran digital sebagai
salah satu alternatif transaksi selama berlangsungnya festival.

Pelaksanaan pendampingan menunjukkan bahwa proses pendaftaran QRIS relatif mudah
diikuti oleh para pedagang. Namun demikian, pemahaman terhadap fitur pencatatan transaksi
secara otomatis masih terbatas pada sebagian pedagang. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa
pengenalan pembayaran digital tidak cukup berhenti pada penyediaan kode QR, tetapi juga perlu
disertai dengan pendampingan mengenai cara memanfaatkan fitur yang tersedia untuk
mendukung aktivitas transaksi dan pencatatan usaha.

Dari sisi pengunjung, terdapat perbedaan preferensi dalam penggunaan metode
pembayaran. Sebagian besar pengunjung usia muda cenderung memilih pembayaran digital,
sedangkan pengunjung usia lanjut lebih banyak menggunakan uang tunai. Keberadaan QRIS
memberikan pilihan tambahan bagi pengunjung yang telah terbiasa menggunakan dompet digital
sehingga transaksi dapat dilakukan tanpa harus menyiapkan uang tunai dalam jumlah atau
pecahan tertentu.
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Pada pedagang yang telah menggunakan QRIS, pembayaran non-tunai memberikan
kemudahan dalam proses transaksi. Pedagang tidak lagi sepenuhnya bergantung pada
ketersediaan uang kecil untuk memberikan kembalian, sedangkan pembayaran dapat dilakukan
melalui pemindaian kode QR tanpa pertukaran uang secara langsung. Beberapa pedagang juga
menyampaikan bahwa riwayat transaksi yang tercatat dalam aplikasi membantu mereka
melakukan rekapitulasi pendapatan harian.

Meskipun memberikan sejumlah kemudahan, penerapan QRIS pada lokasi festival masih
menghadapi kendala teknis. Pedagang yang berjualan di area perkebunan dengan keterbatasan
sinyal internet mengalami kesulitan dalam proses verifikasi pembayaran. Pada kondisi tertentu,
transaksi kemudian dialihkan kembali ke metode tunai. Hal ini menunjukkan bahwa pemanfaatan
pembayaran non-tunai pada lokasi wisata berbasis alam sangat dipengaruhi oleh ketersediaan
jaringan internet.

Selain kendala jaringan, terdapat pula keterbatasan literasi digital pada sebagian pedagang
lanjut usia serta kekhawatiran terhadap potongan biaya transaksi (merchant discount rate) yang
dianggap dapat mengurangi margin keuntungan. Di sisi lain, pelaksanaan kegiatan memperoleh
dukungan dari pemerintah desa dan adanya pengunjung usia produktif yang telah terbiasa
menggunakan dompet digital. Persepsi mengenai keamanan pembayaran non-tunai juga menjadi
salah satu faktor yang mendukung penerapannya karena mengurangi kebutuhan membawa uang
fisik selama kegiatan festival berlangsung.

Pembahasan

Pelaksanaan pendampingan menunjukkan bahwa pengenalan QRIS kepada pelaku UMKM
tidak hanya berkaitan dengan penyediaan sarana pembayaran, tetapi juga membutuhkan proses
pembelajaran agar teknologi tersebut dapat dimanfaatkan secara optimal. Kemudahan proses
pendaftaran QRIS yang dirasakan pedagang belum sepenuhnya diikuti oleh pemahaman terhadap
fitur pencatatan transaksi. Kondisi ini sejalan dengan Apriyanti et al. (2024) yang menunjukkan
bahwa pelaku UMKM masih menghadapi kendala literasi digital dalam optimalisasi transaksi
digital. Dengan demikian, pendampingan menjadi penting agar pelaku usaha tidak hanya mampu
menerima pembayaran melalui QRIS, tetapi juga memahami manfaatnya dalam mendukung
pengelolaan transaksi.

Penggunaan QRIS memberikan alternatif transaksi yang lebih fleksibel bagi pedagang dan
pengunjung. Pedagang dapat menerima pembayaran tanpa harus selalu menyediakan uang
pecahan untuk kembalian, sedangkan pengunjung yang telah terbiasa menggunakan pembayaran
digital dapat melakukan transaksi melalui perangkat yang dimiliki. Kondisi tersebut sejalan
dengan Farhan & Shifa (2023) yang menunjukkan bahwa penggunaan pembayaran digital
memberikan kemudahan transaksi bagi UMKM. Dalam konteks Festival Petik Melon Desa
Gaden, kemudahan tersebut menjadi relevan karena transaksi berlangsung dalam kegiatan wisata
yang melibatkan pengunjung dan pelaku usaha pada waktu yang relatif bersamaan.

Selain memberikan alternatif pembayaran, penggunaan QRIS juga membantu pencatatan
transaksi. Riwayat pembayaran yang tersedia pada sistem dapat dimanfaatkan pedagang untuk
melakukan rekapitulasi penerimaan harian. Hal ini sejalan dengan Pratama & Suranto (2026) yang
menunjukkan bahwa penggunaan QRIS dapat mendukung percepatan transaksi sekaligus
memudahkan pencatatan melalui riwayat pembayaran. Bagi pelaku usaha yang sebelumnya
mengandalkan transaksi tunai, kemudahan pencatatan tersebut dapat menjadi langkah awal
menuju pengelolaan transaksi yang lebih tertib dan terdokumentasi.

Namun demikian, pelaksanaan kegiatan menunjukkan bahwa penerapan pembayaran non-
tunai belum dapat berlangsung secara optimal tanpa dukungan infrastruktur dan kemampuan
pengguna. Keterbatasan jaringan internet di area perkebunan menjadi kendala yang secara
langsung memengaruhi proses verifikasi pembayaran. Kondisi tersebut sejalan dengan Pratama
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& Suranto (2026) dan Widayani et al. (2022) yang mengidentifikasi keterbatasan infrastruktur
jaringan sebagai salah satu hambatan dalam adopsi pembayaran digital. Dengan demikian,
pengembangan transaksi digital pada kegiatan wisata desa perlu mempertimbangkan kondisi
infrastruktur di lokasi kegiatan, terutama ketika aktivitas wisata berlangsung di kawasan yang
tidak memiliki konektivitas internet yang stabil.

Keterbatasan literasi digital pada sebagian pedagang juga menunjukkan bahwa
keberhasilan penerapan teknologi tidak hanya ditentukan oleh tersedianya sarana pembayaran.
Pedagang yang belum terbiasa menggunakan teknologi digital membutuhkan pendampingan yang
lebih intensif agar dapat memahami proses transaksi dan memanfaatkan fitur yang tersedia.
Dalam konteks ini, dukungan pemerintah desa menjadi penting untuk memastikan bahwa
pengenalan QRIS tidak berhenti pada saat kegiatan festival, tetapi dapat terus dimanfaatkan dalam
aktivitas usaha setelah kegiatan berakhir.

Kekhawatiran terhadap potongan biaya transaksi juga menjadi salah satu pertimbangan
pedagang dalam menggunakan QRIS. Hal tersebut menunjukkan bahwa penerimaan teknologi
pembayaran tidak hanya berkaitan dengan kemudahan penggunaan, tetapi juga dengan
pertimbangan ekonomi yang dirasakan pelaku usaha. Oleh karena itu, pendampingan lanjutan
perlu memberikan pemahaman yang memadai mengenai mekanisme transaksi dan biaya yang
terkait dengan penggunaan QRIS, sehingga pelaku usaha dapat mempertimbangkan
penggunaannya berdasarkan kebutuhan dan kondisi usahanya.

Secara keseluruhan, kegiatan pendampingan penerapan sistem pembayaran non-tunai pada
Festival Petik Melon Desa Gaden menunjukkan bahwa QRIS dapat menjadi salah satu alternatif
untuk mendukung fleksibilitas transaksi bagi pedagang dan pengunjung. Manfaat yang terlihat
selama pelaksanaan meliputi kemudahan pembayaran, berkurangnya ketergantungan pada uang
pecahan, serta kemudahan pencatatan transaksi. Namun, penerapannya belum merata karena
masih dipengaruhi oleh keterbatasan jaringan internet, literasi digital, dan pertimbangan biaya
transaksi. Oleh karena itu, keberlanjutan penerapan pembayaran non-tunai perlu didukung
melalui pendampingan yang berkelanjutan dan penguatan infrastruktur digital agar
pemanfaatannya dapat berkembang lebih luas pada kegiatan wisata dan aktivitas ekonomi desa.

KESIMPULAN

Berdasarkan pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat pada Festival Petik Melon Desa
Gaden, dapat disimpulkan bahwa program pendampingan penerapan sistem pembayaran non-
tunai berbasis QRIS berhasil memberikan alternatif transaksi yang lebih fleksibel, cepat, dan
praktis bagi pedagang maupun pengunjung. Kegiatan sosialisasi dan pendampingan teknis telah
membantu mitra UMKM lokal dan pengelola BUMDes Karya Bhakti dalam memahami
kemudahan pembayaran digital, mengurangi ketergantungan pada uang pecahan untuk
kembalian, serta mempermudah rekapitulasi riwayat pendapatan harian.

Meskipun demikian, tingkat adopsi dan optimalisasi QRIS selama kegiatan berlangsung
belum sepenuhnya merata. Hambatan utama yang dijumpai di lapangan mencakup keterbatasan
stabilitas jaringan internet di area perkebunan, masih rendahnya literasi digital pada kelompok
pedagang lanjut usia, serta kekhawatiran terkait pemotongan biaya transaksi (merchant discount
rate). Hal ini mengindikasikan bahwa keberhasilan digitalisasi ekonomi desa tidak cukup hanya
mengandalkan penyediaan teknologi, melainkan membutuhkan penguatan infrastruktur dan
pendampingan yang konsisten.

Sebagai rekomendasi keberlanjutan program pengabdian:

1. Penguatan Infrastruktur Digital: Pemerintah Desa Gaden dan BUMDes disarankan
memfasilitasi titik akses Wi-Fi area (hotspot) di sekitar lokasi perkebunan dan area event
wisata untuk menjamin kelancaran verifikasi sinyal transaksi digital.

40
*Korespondensi
LEMBAH Ahnaf Ra’id Rizqullah
e-ISSN: 3110 - 8555 Universitas Islam Raden Mas Said Surakarta, Sukoharjo, Indonesia

e-mail: ahnafroid18@gmail.com


https://journal.stiapancamargapalu.ac.id/index.php/lembah

JURNAL PENGABDIAN MASYARAKAT
e-ISSN : 3110-8555

2. Pendampingan Berkelanjutan: Perlunya pelatihan digitalisasi secara bertahap dan terfokus
bagi pelaku UMKM lokal, khususnya edukasi pembukuan digital dan transparansi skema
biaya transaksi agar rasa percaya pedagang terhadap e-payment semakin meningkat.

3. Pengembangan Program: Kegiatan pendampingan mendatang dapat diperluas pada
digitalisasi pemasaran (digital marketing) agrowisata BUMDes untuk melengkapi ekosistem
digital desa secara menyeluruh.

UCAPAN TERIMA KASIH

Tim pelaksana pengabdian mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada Ibu
Partinah selaku Kepala Desa Gaden, pengurus BUMDes Karya Bhakti, serta seluruh panitia
Festival Petik Melon yang telah memberikan izin lokasi, fasilitas, dan kemudahan akses selama
kegiatan berlangsung. Apresiasi dan terima kasih juga disampaikan kepada seluruh pedagang dan
pelaku UMKM peserta festival atas partisipasi aktifnya, serta kepada Ibu Roykhatun Nikmah,
M.H. atas bimbingan, masukan, dan arahan akademis sepanjang pelaksanaan program pengabdian
masyarakat hingga penyusunan naskah ini.
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